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A. Kesimpulan

Smart system Building berbasis ambiance intelligence merupakan tema
yang diambil berdasarkan kebutuhan pengguna balai diklat KKB Bogor dan misi
terbaru dari Lembaga BKKBN. Balai Diklat KKB Bogor menyediakan tempat
untuk melaksanakan pelatihan dan pendidikan untuk menaikkan kualitas dan
daya sain SDM Lembaga BKKBN. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sebuah lembaga tentunya harus didukung oleh fasilitas yang memberikan tempat
untuk mengembangkan kualitas diri. Dengan Smart system Building berbasis
ambiance intelligence maka pengguna: akan beradaptasi dan menumbuhkan
kemampuan dan kebiasaan baru untuk bersaing di era yang serba digital secara
natural. Dengan gaya hi-tech yang-menciptakan ambience baru bagi pengguna
akan meningkatkan rasa“ingin tahu yang tinggi, Dengan begitu pelaksanaan
pelatihan dan pendidikan menjadi-efektif dan menyenangkan. Smart system
Building memudahkan.penggunanya untuk mengatur tata kondisi ruang dengan
mudah sehingga kenyamanan meruang akan tetap terjaga tanpa harus memakan
banyak waktu.

Rebranding lembaga BKKBN juga memicu perancangan ulang balai
diklat in1 untuk memberikan citra yang sesuai dengan logo baru yang diharapkan
dapat menarik demografi yang lebih luas dari sebelumnya. Kesesuaian tampilan

dapat menciptakan konsistensi sebuah Lembaga antara citra dan tampilannya.

B. Saran

Pada perancangan ini penulis memfokuskan untuk memecahkan masalah
pentingnya kenyamanan dari kelengkapan fasilitas sebuah balai diklat untuk
menciptakan lingkungan yang mendorong motivasi, kreativitas, dan aktivitas
penggunanya. Terutama Balai Diklat KKB Bogor ini mendidik dan melatih
seorang penyuluh yang akan mendidik masyarakat di luar lembaganya demi
kemajuan bangsa. Dari permasalahan tersebut penulis berharap agar dapat

menjadi acuan dalam mendesain pada proyek-proyek selanjutnya.
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